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1 HIO-HENG”ujar Siauvv Ling, "Cayhe 
punya beberapa patah kata yang rasanya 
tidak pantas untuk diutarakan, setelah ku¬ 
ucapkan nanti harap Thio - heng jangan 
marah.’' 

"Siauw heng ada nrusan apa silahkan 
tuturkan keluar." 

"Ia paksa kau nntuk memelihara binatang 
beracun seperti ini sudah jelas orang itu 
punya maksud maksud tertentu yang keji, 
demi menghindarkan umat manusia dari 
ancaman bahaya cayhe ingin memusnahkan 
binatang-binatang terkutuk tersebut, entah 
bagaimana menurut pendapat Thio heng?" 
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i-€g' 'iana kalau aku putuskan- dahulu 
otot-otot kerbau yang membeleuggu kaki 
Thio heuc?” ujar Sari P|t sambil keluarkan 
sebilah pisau belaii dari dalam sakunya. 

”Tak usah, setelah dibelenggu selama ba¬ 
nyak tahun kakiku telah mengering dan da¬ 
rah didalam kakiku mungkin sudah menge¬ 
ring pula sekalipuu otot-oiot kerbau itu ka¬ 
lian potong, be um tentu aku bisa jalan sen¬ 
diri." 

"Tidak mengapa, seandainya Thio-beng ti¬ 
dak dapat jalan akan cayhe gendoig dirimu." 

Thio Kie An angkat kepala dan meng- 
hembnskaB napas panjang. 

"Maksud baik saudara sekalian akan cayhe 
terima didalam hati....** 

Belum habis ia berbicara, mendadak ter¬ 
dengar teguraa yang sangat dingin berku¬ 
mandang : 

Thio Kie, kau lagi berbicara dengan 


sis i>a?" Air muka Thio Kie An berubah he¬ 
bat buru-buru ia ulapk&n tangsnuya seraya 
berseru s 

"Harap cuwi sekalian menyembunyikan 
diri, ada orang datang." 

**Haaa....haaa....haEa.... kamu semua masih 
ingin menyembunyikan diri?" 

Siauw Ling dengan cepat berpaling kearah 
mana berasalnya suara tadi, tampak seorang 
mauusia berbaju hitam dengan wajah di- 
bjngkus oleh kain hitam perlahan-lahan 
muncul dari balik hutan. 

Rupanya orang itu tidak menyangkali" i 
disltu telah hadir begitu banyak orang sea¬ 
lah bertema dengan Siauw Ling sekalian ia 
nampak radaan tertegun. 

"Janganbiarkan dia,lebih baik kiiatangkap 
dia dLl m keadaan hidup-hidup" bisikSiauw 
Ling. Sang Pat inengiakan, ia maja kedepan, 
menjnra dan meusgnr : 




"Ha apa kabar? sudalj lama kita tak per¬ 
nah saling berjumpa, apakah Looko selama 
ini berada dalam keadaan baik-baik saja?" 

. "Siapa kau? cayhe tidak pernah merasa ke 
na! dengan dirimn, kenapa kao sebut saudara 
dengan diriku ?" 

"Empat saud. ra kuanggap semua sebagai 
saudara seandainya cayho sebut kau sebagai 
Lon-ko rasanya tidak salah bnkan.” 

"Hmm, kalau memang tidak saling menge 
nal, buat apa kau panggil aku dsngan sebut 
an begitu mesra.” 

Sementara itu Sang Pat telah berada be¬ 
berapa tombak di had a pannya, tiba-tiba ben¬ 
taknya. 

"Kau diberi arak kehormatan tak mau di 
iniuum, lebih baik minum arak hukuman 
s ja kupanggil kau dengan sebu.an Loo-ko 
kau tidak hati, baik.... .baiklah, akan 

kupanggil dinm sebagai cecunguk saja." 
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OraTg itn melen ak. sebe nm ia serr. 1 
mengucapkan sesuatu dengan gerakan Burung 
elang menubruk k' linci Sang Pat telah ma- 
nerlcam kearahnya. 

Ilmn silat yang dimiliki orang berbaju 
hitam itu tidak lemah jnga. menyaksikan 
Sang Pat menerkam tiba tiba mendadak ta¬ 
ngan kanannya membalik, tahn-tahu sebilah 
pisau pendek telah dihujamkan keatas. 

'Keparat cilik, lumayan juga ilmu silat» 
“h p’ ji Sang Pat. telapak kirinya memb • 
bp.t keluar meugunci datangnya serangan ha-, 
lati tersebut, sementara tangan kanannya' 
ngan ilmu mencengkeram menyambar per 
langan orang itu. 


Dengan cepat orang berbaju hitam itu pu¬ 
tar pisaunya menciptakan selapis cahaya nn- 
tuk melindungi badan. 

Sang Pat mengempes tenaga, badannya rne 
rendek keb^vvah lalu putar telapak dengan 
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ilmu merampas senjata yang dikembangi 
lima cengkeraman ia layani oraug itn dengan 
Suatu serangan sengit. 

Namun ilmu golok orang itu lihay sekali, 
bernntun samoai dua kali Sang Pat nyaris 
kena ditusuk, hal ini membuat si Sie-poa 
emas jadi kaget, heran bercampur geliBah 
pikirnya : 

Kalau aku tak bisa tangkap orang ini da 
lam keadaan hidup-hidup, bagaimana aku 
bisa bertanggung jawab dihadapan toako 
nanti?” 

Berpikir begitu permainan telapaknya se¬ 
gera berubah, tangan kiri menghantam ke- 
ninka dengan jnrus Genta emas dipaln nya¬ 
ring, sedang tangan dengan gerakan Serai 
Emas mengikat pergelangan menyodok per¬ 
gelangan tangan orang itu dengan keras la¬ 
wan keras. 

Dalam keadaan gelisah serangan tangan 
kiri amat dahsyat sekali, orang berbajn hi¬ 


tam itu ingiu putar pisaunya nntuk memo 
[amatkan diri namun serangan Sang Pat me¬ 
maksa pisaunya terayun diluar garis, pada 
saat itulah tangan kanan musuhnya nyelo- 
nong masuk lewat tengah dan mencengkeram 
pergelangan kirirya 

"Haaa.haa.haaa. keparat cilik.” sern 

Sang Pat sambil tertawa terbahak-bahak. 
*’Kan bisa layani serangan akn orang sho 
Sang sampai pulnhau jurus, ini berarti ilmu 
silatmu lumayan juga, ayoh cepat buang pi¬ 
saumu keatas tanah.” 

Sembari berbicara kelima jarinya ditam¬ 
bahi dengan sebagian tenaga. Orang berbaju 
hitam itu menurut sekali, tanpa banyak bi¬ 
cara fa bnang senjatanya keatas tanah. 

Sang Pat ayun tan an kirinya ambil sen- 
jita lawan dari atas tanah, tangan kanan 
mencengkam tubuh orang berbaju hitam dan 
mengcngsurktmni a kehadapan Sienw Ling. 
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Menyaksikan kepandaiau silat Sang Pat 
yang berhasil menangkap orang berbaju hi¬ 
tam itu dengan bertangan kosong, Thio Kie 
An merasa kagum, gumamnya : 

’Aaai. ...seandainya tempo dulu cayhepun 
belajar ilmu silat, ini hari aku tidak nanti 
«ampai ditangkap orang dan diperintah seke¬ 
hendak hatinya. " 

Mendengar perkataan itu diam-diam Sang 
Pat merasa geli, pikirnya : 

Kau anggap belajar silat Itu gampang? 
Bekalipun kau belajar ilmu silat selama tiga 
•ampai lima tahun, sama saja dirimu bakal 
kena ditangkap orang juga, bahkan keadaan¬ 
nya akan bertambah runyam." 

Dalam pada itu Slauw Ling telah alihkan 
sinar matanya kearah orang berbaju hitam 
itu. 

Coba lepaskan kain hitam yang menutupi 
Wajahnya !" tiba-tiba ia memerintahkan. 
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Sang Pat tersenyum. 

"Sahabat, dengan secarik kain hitam kau 
tutupi wajahmn. sebenarnya apa maksudmu? 
Apakah kau punya bagian tabuh yang tak 
boleh dilihat orang ?’’ 

Sementara bicara tangan kirinya sudah 
bekerja cepat dau melepaskan kain hitam 
yang menutupi wajah orang itu. 

Tapi dengan cepat semua orang berdiri 
tertegun, kiranya wajah orang berbaju hitam 
itu terdapat sebuah lubang besar, ternyata 
ia tidak punya batang hidung. 


** Aaai .perbuatan pemilik goa hitam sung 

guh kejam sekali, kekejiannya tidak berada 
di bawah orang-orang perkampungan Pek-hoa 
San-cung.” ujar Siauw Ling sambil menghela 
napas» ia pandang sekejap wajah orang itu 
lalu menambahkan ; "Apakah hidungmu di 


papas oraJj&'T’^ 
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Sebenarnya Wajah orang berbaju hitam itu 
menunjukkansikap keras kepala, tapi setelah 
mendeDgar ucapan Siauw Ling ia menghela 
napas panjang. 

"Tidak salah memang dipapas orang 1” 

"Cayhe adalah S auw Ltng, harap heng- 
thay jangan takut, asal kau suka memberi¬ 
tahukan jejak pemilik goa hitam itu pada 
cayhe, aku akan bertanggung jawab memba¬ 
wa kau meninggalkan tempat ini dengan se¬ 
lamat." 

"Aaai.... sayang.ludah terlambat !" orang 

itu menggeleng. 

"Kenapa ?’’ 

Terdengar orang itu mendengus berat, ia 
muntah darah kental dan roboh binasa. 

Melihat orang itu mati, Siaiiw Ling ber¬ 
paling kearah Sang Pat seraya berseru : 


Perbuatan pemilik goa hitam amat keji 
Sekali, kita tak boleh duduk sambil berpe¬ 
luk tangan belaka. Kita harus berusaha 
mendougkel sarang mereka, menggusur mere¬ 
ka keluar dan menghancurkannya, dari pada 
selain perkampungan Pek Hoa San-cung ber¬ 
tambah pula seorang bibit bencana yang 
akan meucelakai umat manusia." 

« 

Aaai.....hawa pembunuhan yang meliputi 
dunia persilatan dewasa ini boleh dibilang 
merupakan saat yang paling gelap selama 
tatusau tahun belakangan, awan gelap telah 

( menyelimuti seluruh jagat sedang toako me¬ 
rupakan rom bulan ditengah kegelapan, harup- 
an umat Bu-iim tertempa dipundakmn se¬ 
mua," 

Sementara merel fi masih bercakap-cakap, 
mendadak terdengar suara dengusan nyaring 
berkumandang datang. 









Harap cutvi sekalian ce pa t masuk ked,, 

telambu iEi ' La ' a ' darah segera akan 
mnncu.kan diri!» teriak Thio An do 
nfian cemas. 

g Pat bersuit rendah, secara tiba-tiba 
an Jing yang berada disisinya lari kemuka 
Dalam pa d a itu Ong Hong telah menying 
SP ke!amt| n dan menerobos masuk kedalam 
Rupanya dalam hati Sianw Ling mera« 
k puas seluruh perhatiannya bipusatkan 
JSdi SjtU ’ sambl ' memandang kearah tanah 
rerumputan ia s.ap sedia menghadapi segal 
sesuatu. f 

Melihat sikap toakonya, cepat-cepat Sang 
Pat mendorong pemuda she Sianw itu masuk, 
kedalam kelambu, ujarnya : 

"Toako, eepat masuk kedalam kelambu, 
tak usah kita menempuh bahaya dengan si a - 

1? ' ScaDD( ^ ,>w,li ^ bMk l I wlMJVaiint^i»7«Unmbu]^ 
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Aku tak percaya Lalat darah serta Kela 
fcaug bersayap emas itu benar-benar sangat 
lihay sehingga dapat makan manusia." 

"Harap cuwi berdua cepat masuk kemari," 
terdengar Thio Kie An berteriak lagi." Ka¬ 
lau terlambat, keadaan akan tidak mengun¬ 
tungkan bagi kalian!" 

Siauw Ling yaug didorong Sang Pat ma 
suk kedalam kelambu, baru s„ji ia berdiri te 
gak tampaklah dari tengah tauah rerumpu¬ 
tan yang luas mendadak muncul sebuah lu 
bang sebesar tiga depa ebih disusul terbang 
a nya beribn-ribu ekor serangga hitam yang 
panjangnya mencapai satu coen. 

Buru-buru Thio Kie An berseru kembali: 

"Ada orang sengaja melepaskan Lalat da¬ 
rah, harap cuwi sekalian bertindak hati hati, 
perhatikan sekeliling kelambu itu, dalam 
lambung lalat darah mengandung racun yang 
umat keji barang siapa yang kena tergigit 
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uleb mereka, jiwanya tak dapat ditolong lagi." 

Sementara ia mengucapkan beberapa pa¬ 
tah kata itu. berjuta juta ekor La at darah 
telah terbang menyelimuti seluruh ngkasa. 
suara dengungan yang nyaring sangat meme 
kikkan telinga. 

Dengan seksama Sianw Ling memnerhati 
kan binatang itu, ia tentui seluruh tubuh La 
lEt darah ituberwarna hitam kehijau hijauan 
daya terbangnya sangat kuat lagi pnla cepat 
laksana sambaran petir, begitu banyak jum¬ 
lah makhluk berbisa tadi sehingga angkasa 
terasa jadi gelap. 

Binatang berbisa yang sangat lihay," bi- , 
sik Thio Kie An sambil menghela napas pan 

jang. 

Mendengar gumamnya itn Siauw Liug ter 
sentak kaget, sebab ia pun dapat saksikan 
diaras mayat yang menggeletak diatas tanah 
rerumputan itu sudah dipenuhi dengan lalat 
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darah, terlihatlah m yat itu den an cepat 
menyusut jadi kecil dan dai m sekejap 
mata telah tinggal kulit pembungkus tulang 
belaka. 

"Thio-heng,” tjar Sang P3t. 'Lalat darah 
ini betul-betul ganas din keji, akah kau 
punya Cjra untuk menaklukkan mereka. 

"Pada saat serta keadaan seperti ini ken¬ 
dati cayhe punya cara menaklukkan mereda 
yang paling baguspun percuma saja, terpak 
sa kita harus msnununggy mereka sampul 
masuk kembali kedalam sarangnya, melepas 
kan api dt>n bakar mereka musnah." 

"Aaah, Lalat darah itn sudah datang!" 
mendadak terdengar Ong Hoag berseru ter¬ 
tahan, tangannya diayun siap-siap melancar 
kan serangan. 

Kiranya ada berpulu pulu ekor Lalat da¬ 
rah yang men yiarkan bau buiuk sedang me 

layang kef /b kaljursb^y w BACA/ N 








"J,i ng n turun i igan,” buru bur- Thio 
Kie An menc-g: i. "Sekalipun seranganmu 
itu berhasil membinasakati beberapa ekor 
lalat darah namun seandainya kelambu itu 
sampat robsk maka mereka akan terbang 
masuk kedai.;tn, kita berempat jangan harap 
bisa nidup teoih lanjut." 

eandaiuya mereka berkumpul makin I 
lama makiu banyak sehingga kelambu ini 
jebol, bagaimana keadarn kita?" 

"Tidak mengapa, kelambu ini dibuit dari 
sejenis serat marang yang berkewalitet pa¬ 
ling tinggi, tidak nanti binarang itu bisa 

m enem businya." 

Pada saat kedua orang itu sedang melang 
sungkan tanya jawab, lalat darah yang ber¬ 
kumpul diluar kelambu lan bertambah ba 
nyak dalam sekejap mata seluruh tempa» 
kosong sudah dipanahi oleh binatang terse¬ 
but hiugga tneuutnni cahaya. 

IS 


Lc.ksana kilat Siauw Ling mengenakan 
sarung tangan kulit naganya, lalu berkata : 

"Saudara Sang kau jaga bagian bawah, 
jangan sampai ada lalat darah yang menero¬ 
bos masuk kedalam kelambu, Otig-heng kau 
jagalah bagian atas!" 

"Jangan kalian sen'uh lalat darah itu de¬ 
ngan tangan, agar tubuh kalian tidak sampai 
keracunan,” Thio Kie An memperingatkan. 

Sang Pat ambil keluar sisau belati dan di 
serahkan ketangan Oag Hong pesannya. 

"Ong-heng, didalam kelambu tidak leluasa 
bagimu menggunakan senjata panjang, guna 
kan pisau ini untuk membinasakan lalat da 
rah yang berhasil menerobos masuk kedalam!” 

Ong Hong tidak menampik, ia terima pi¬ 
sau belati itu. 

Sang Pat yang punya pengalaman sangat 
luas ketika hendak masuk kedalam kelambu 
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t*idi sudah meitncr pkan seh&tan?' ranting 
panjang beherara depo, saat im ia ca feal 
benda itu ber iap sedia. 

F* Pada waktu itulah lalat darah telah me- 
Dgeli ingi seluruh kelambu, bau bu uk yang 
amat menusuk hidung berhembns masuk 
ti da hentinya. 

' ‘ ikin K . i • a k lalat darah yang berkum pul 
di I ar koiainbu, semakin gelap stta*aua da¬ 
lam kalambu tersebut * in ga keadaan disitu 
bagaikan terkurung didalam sebuah kamar 
gelap. 

Sambil rnenger hkan pandangannya me¬ 
meriksa keadaan kelam bu, bang Fat ber isik 
kepada Tbio Kie An 

"Thio heng, kau tahu cara memelihara la¬ 
lat darah tentu t;ihu p la c ra mengundur- 
k t mereka bukan? terkurung ter s didalam 
kelambumu bukanlah sesuatu jalan yang 
tepat." 


Sebelum Tnto Kie A o sempat menjawab 
tiba-tiba terdengar lagi suara teguran yang 
amat dingin berkumandang datang, 

"Kalian semna telah terkurung oleh lalat 
darah, asal cayhe melepaskan sebuah senjata 
r Vasr -1 saja yang merobek; kelambu kalian, 
lalat darah itu akan segera menerobos ma¬ 
suk kedalsm kelambu dan cuwi sekalian ba¬ 
kal mati konyol ter isap darahnya oleh lalat 
darah tersebut, jumlah binatang tt« menca¬ 
pai berlaksa- aksa ekor banyaknya, metki il¬ 
mu silet yang cuwi miliki lihaypuu jangan 
harap bisa melawan.” 

"Thio-heng siapa orang itu?” tanya Slnuw 

Ling. 

"Mirip dengan suara majikan 1” 

"Tidak s? ah. suara ini memaug suara da 
ri pemilik aa hitam.” Ong Hong menam¬ 
bahkan. 
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Ehmm ! Sang-heng coba kau dengarkan 
dengan cermat beberapa jauh jaraknya dari 
sini?” 

"Kurang lobih dua tombak P 

"Benar dengan dugaanku . ” bisik Stauw 

I-ing, ia alihkan sinar mata kearah Thio Kie 
An dan menambahkan. "Kenapa ia tidak ta¬ 
kut dengan Lalat darah?” 

"Aku pikir kalau bukan ia sndah polesi 
tubuhnya dengan obat penawar sehingga ms- 
nyebabkanl alatdarah tidak berani mendekati 
tubnhnya, tamu diapun bersembunyi didalam 
kelambu V ' 

"Apa ? jadi ada sejenis obat yang dapat 
menaklukaa .alat darah?” 

"Camouran beberapa macam bahan obat- 
obatan akan mengakibatkan timbulnya seje¬ 
nis bau harnm yang sangat aneh, setelah la¬ 
lat darah itu mencium bau han*m mereka 
akan jauh-jauh menghindar dan ticak berani 
mendekat." 


”A I.. ..-.reandainyt ia bersemb unyi pula 
didalam kelambu, m ngkin c yhc masih 
punya cara untuk menghadapi dirinya, sean¬ 
dainya ia sudah po ; esi badannya dengan se¬ 
jenis obat rada sulit untuk menghadapinya” 
"Thio heng t” tiba-tiba Sang Pat teringat 
sesuatu. "Dapatkah kau buat obat tersebut 9 ’* 
"Cara membuat obat itn tercatat sangat 
j-las dalam kitab pusaka itu, cuma saja ada 
dua jenis bahan obat mama yang* sulit dida¬ 
patkan, meski cayhe bis-’> membuatnya taj i 
Bulit mendapatkan behanuja.” 

Sementara itu terde.igar suara yang dingin 
tadi kembali berkumandang : 

"Aku rasa apa yiiug cryhe ucapkan tadi 
sndah cuui dengar, saat ini bagi kalian se¬ 
mua cuma ada dua pilihan saja. Pertama, 
akan kubuka kelambu itu agar lalat darah 
masuk kedalam dan menghisap darah kalian, 
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kedua, menyerah kepadaku masuk jadi ang¬ 
gota perguruan Gua Hitam dan mendengar 
perintahku." 

Siauw Ling tertawa dingin, barn saja ia 
mau buka suara Sang Pat telah goyangkan 
tangannya mencegah. 

"Menghadapi manusia keji macam dia tak 
usah kita bicarakan soal peraturan Bu-litn 
lagi." bisiknya. "Kita harus menggunakat 
siasat untuk mengelabui orang itn, serahkan 
saja kepada Siauw te .” 

Ia merandek sejenak kemudian teriaknya 

"Siapakah anda ? !" 

"Cayhe adalah pemilik Goa Hitam." 

"Pemilik Goa Hitam ? Cayhe sudah jelai I 
jahi segntero jagat, kenapa belum pernah ki 
dengar namamu ?” 

"Hingga kini cayhe belum pernah muncy 
kan diri didalam dunia persilatan, suatu kail 


aku tampilkan diri, seluruh dunia pasti gem¬ 
par dan sama-sama tundnk padakn.” 

"Hanya dengan mengandalkan keknatan 
lalat darah ini ?*’ jengek Sianw Ling. 

"Lalat darah seria kelabang bersayp emas 
cuma dua jenis binatang racun peliharaan 
cayhe, itu masih belum terhitung makhluk 
yang lihay, mejki begitu bi-kan suatu peker¬ 
jaan yang sangat gampang bagi cBwi sekalan 
untuk meloloskan diri dari ancaman mereka." 

"Setelah kami sekalian masuk jadi anggo¬ 
ta Gua Hitam kalian, apa yang hendak kau 
laknkan terhadap kami semua?" 

"Gampang sekali, seandainya cuwisekalian 
luka menjadi anggota Gua Hitam, asal katnu 
telan sebutir pil lalu memapas salah satu 
dari panca indra kalian, misalnya hidung 
atau telinga maka secara resmi kalian sudah 
menjadi anggota perguruan Gua Hitam kami." 
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^ lss .. peraturan apa Itu?" maki Sang 

Pac didalam hati, sementara diluaran ia ber 
tanya 

Tahukah kamu akan nama kami serona?” 
^ aaaatl .haaah.kalau orang yang ku¬ 

hadapi adalah manusia kurcaci, tidak n ntl 
cayhe bisa bersikap begitu ramah terhadap 
kalian." 

'Dapatkah kau sebutkan nama namakimif' 

"Kalan penglihatanku tidak salah, kan ada 
lah Loo-toa dari Tiong-Chiu-Sisng-Ku yang 
disebut orang sebagai si Sie-poa emas Sang 
Pat." 

Sang Pat mclengak, dengan cepat tanyanya, 

"Lalu siapa yang satunya lagi?" 

"Bukankah Siauw Ling yang punya nama 
bes r?" 

lang Pat melirtk sekejap kearah Siauw 
Ling dan bisiknya ; 


"Akn rasa dia memang sengaja mancing 
kita samp:i disini, tapi siauw-te belum per 
nah mendengar ada o ang yang disebut Pe¬ 
milik Goa Hitam, dibalik peristiwa ini 
mungkin masih ada latar belakang l?in." 

"Sekali tebak ia dapat menyebmkan nama 
kita kejadian iui sangat mencurigakan hati.” 

Dalam pada itu terdengar pemilik Gna 
Hitam berkata-kata : 

"Ong Hong! kau berani mengkhianati diri 
ku. hukuman mati takk n lolos dari dirimu.*' 

Oug Houg mengk^ret, sambil malirik se¬ 
kejap kearah Sang Pat bisiknya : 

"Kalau kita sampai kena ketangkap o l eh- 
nya siksaan yang paling hebat pasti akan ma 
nanti diriku, caybe lebih suka melnw&n 
Sampai titik darah penghabisan dari pada ter 
jatuh kembali ketangannya. 


27 







Siauw Ling mengangguk, i a «Iurkan ta¬ 
ngannya kedepan dan njarnya kepada Ong 
Hong ; 

Bagaimana kalau kau pinjamkan piaaU 
Belati itn kepadaku?" 

Sejak tadi Ong Hong sudah dibikin keta¬ 
kutan setengah nuti, tanpa membantah ia 
angsurkan pisau belati itn ketangan Siauw 
Ling. 

Dengan tangan kanan sianak muda itu men 
cskai pisau belati, ujarnya lirih 

'Selama hidup akn orang ehe Siauw tidak 
pernah membokong orang, tapi keadaan pa¬ 
da saat ini sangat berbeda, terpaksa aku ha¬ 
rus bertindak demikian." 

"Kita terpancing lebih dulu oleh siasat la 
w a n kemndian terkurung ditempat ini, seka* 
lipmi k ta melancarkan balasan dengan cara 
apapun, perbuatan kita tak dapat disebut ae 
bagai snatu pembohongan." 
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"Baik ! Coba kau ajakan kembali dia ber- 
tLakap-C'ikap, aku hendak mencari tabn tem¬ 
pat dimana ia berada." 

Kiranya diluar kelambu dimana beberapa 
orang itu terkurung telah dipenuhi oleh la¬ 
lat darah, sehiugga sulit bagi sianak muda 
itu untuk menyaksikan pemandangan diluar. 

Dengan suara iantang Sang Pat segera ber 
teriak : 

"Loo-heng meuyebut diri sebagai Pemilik 
Gua Hitam bahkan berdiam didalam hi tan 
rimba yang gelap tak bersinar, aku pikir kau 
tentulah seorang mannsia yang dapat berte¬ 
mu dengan sinar matahari.” 

Pemilik Gua Hitam tertawa dingin. 

"Ilmu stlat yang cayhe pelajari jauh ber 
beda dengan orang lain, aku rasa siapapun 
bisa memahami keadaanku ini." 

Sementara itu Siauw Ling telah salurkau 
hawa 1 wpfc-angiLya, setelah berhasil menentu- 
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‘ D letak Pemilik gua hitam itu berada, men- 
dadak ia ayunkan tangan kanannya. diiring| 
cahaya tejsm sinar be i ati ^ 
cur kedepan. 


meluncur keluar. Siauw Ling telah berhasil 
membinasakan kedua ekor lalat itu dan me¬ 
nutup kembali lobang diatas kain kelambu. 


-mar berkii auan mema „ C8r ke5mpat J£n _ 
J“ru. berpuluh-puluh ekor lalat darah kena 
tersambar dan hancur berantukan. 


Tetapi dengan adanya kejadian ini 
kelambu itnpuu terobek kena sambaran 
belati itu. dua ekor lalat darah dengan 
menerobos m asuk kedalam. 


maka 

pisau 

cepat 


S.auw Ling telah bersiap sedia, ia ayun 
tangan kanannya memencet kedna ekor lalat 
md. sampai mati sementara tangan kirinya 
engan cepat menutup celah robekan diatas 
kelambu it u . 


Gerakan tubuhnya sangat cepat, Thio Kte 
An yang sebenarnya hendak memperingatkan 
agar ,a j.ngan sentnh lalat darah itu dengan 
tangan telanjang belum sempat kata katanya 


Dengan cepat berpuluh-puluh batang patuk 
lalat berbentuk jarum menusuk keatas tangan 
Siauw Ling lewat celah-celah kelambu. 

"Siauw-heng, jangan biarkan tanganmu ter 
patuk laiatT teriak Thio Kie An^angat ter 
peran ja t. 

''Tidak mengapa, cayhe mengenakan sa¬ 
rung tangan.** 

"Patuk lalat darah amat kuat dnn tajpm, 
*ekalipun kau pakai sarung tangan belurn 
tentu tanganmu bisa selamat dari patukan 
mereka.” 

Tak usah kuatir, sarung tangan mi 1 k 
*cayhe ini jauh »b e r b e d a dengan sarung 
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^ B n biasa, meski golok atau pedang yang sambil pusatkan seluruh perhatiannya, sep^f 

a tajampnn tidak nanti bisa melu- minum teh sudah Lewat dengan cepat namun 

kai diriku " 


Kenka dilihatnya Siauw Ling sedikitpun 
tidak menunjukkan reaksi apapun kendati 
berpuluh puluh ekor lalat memaiuk telapak 
tangannya ThioKie An pun iid a k berbicara 
*agi. 

Sang Pat sendiripnn tahu bagaimana lihay 
«ya ilmu pusaran dari Siauw Llng dal a m 
hati pikirnya: 

"Semoga saja sambitan pisau belati tadi 
berhastl melukai pemiIit goa hitam _ d . ngan 

begitu kitapun bisa pusatkan segenap perha¬ 
tiannutuk menghadapi lalat darah ini 
S'apa sangka walaupun sudah ditunggu sa 
ngat lama, namun sama sekali tidak kedenga 
ran sedikit suarapun. 

Peda waktu itu keempat orang y ang ber8 _ 
da didaiam kelambu sama-sama berdiri 


GUara dan pemilik Goa hitam tak pernah ke 
deugaran lagi. 

Tampak terasa Sang Pat mengerutkan da- 
biaya. 

"Sungguh aneh!” gumamnya. "Apakah pe¬ 
milik Goa Hitam telah mengundurkan diri 
secara diam-diam " 

"Kita tak boleh terknrnug terlalu lama da 
lam kelambu ini. kita harus mencari akal 
untuk tinggalkan tempat ini.” 

"Mungkin pemilik Goa Hitam sudah kena 
terhajar oleh pisau toako yang disambit ds 
ngan ilmu Hwie-sian to dan segera diam- 
diam mengundurkan diri...." kata Sang Pat. 
sinar matanya bcrbalik kearah Thio Kie An 
lalu tambahnya. "Thio heng apakah kau 
mempunyai cara yang bagus untuk mengun¬ 
durkan lalat darah diluar kelambu?" 

Sekalipun Thio Kie An cuma seorang pela 
jar, namun pandangannya terhadap soal 

^ J EPSON^ 
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mati hidup ssngftt hambat, dengan wajah 
yang teuang ia tertawa hambar. 

"Satu-satunya jalan yang paling bagus de¬ 
wasa ini bauyalah meuunggn sampat ma¬ 
lam menjelang tiba dau hawa mulai men- 
dingiu. dengan scudirinya mereka akan mem 
bubarkan diri!” 

"Kenapa? apakah Lalat darah ini takuf 
dengan hawa dingin. 

"Lalat darah mempunyai dua keistimewa 
an yaitu pertama kekuatan makannya luar 
biasa, didalam dua belas jam kalau mereka 
tidak diberi makan maka sayap dan kaki 
akan menjadi lemas, pada saat itn mereka 
tiada kekuatan lagi untuk melukai orang, ke 
dua mereka takut kena sinar matahari teria 
lu lama ” 

"Apakah kita harus menunggu selama bo 
rapa jam dalam keadaan seperti iui ?'* tauya 
Siauw Ling. 
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"Kecuali menunggu sampai mereka mem¬ 
bubarkan diri sendiri, cayhe tidak mempu¬ 
nyai cara lain lagi " 

"Sekalipun kita bisa menanti dengan me¬ 
nyabarkan diri, beium tentu pemilik Goa 
Hitam itu memberi kesempatan kepada kita 
nntuk menuuggn lebih lanjut, dari pada kita 
terkurung didalam kelambu dan dibunuh 
orang jaun lebih baik kita terjang keluar 
dari sini dan adu jiwa dengan mereka."’ 

"Kau tidak akan mempunyai kesempatan 
untuk berbuat begitu,” ujar Thio Kie An se 
raya menggeleng. "Begitu kalian keluar dan 
kelambu ini, maka lalat darah itu akan me¬ 
nyerang kalian dari empat arah delapan pen 
jurn. Asal tubuh ka’ian tcrpatuk satu kali 
saja maka didalam seperminum teh kemu¬ 
dian racun yang mengeram didalam tnbuh 
akan segera bekerja seluruh badan akan jadi 
kaku djn segenap ilmu silat yang ..«j^rniliki 


_ 
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^jadi punah. Pada wakEu itu tubuh kalian 
jadi lemas dan darah seluruh tubnhmu akan 

dihisap mereka sampai kering.•• 

Ia merandeS sejenak, tiba-tiba tambahnya; 

Kecuali kau dapat meuyembunyikan se¬ 
luruh tubuhmu dibalik pakaian yang kebal 
terhadap bacakan senjata dan tnsukan tom¬ 
bak." 

Sementara Siauw Liog hendak menjawab 
tiba-tiba plaaak! semeutara cahaya biru me- 
luncnr kenrah kelambu. 

Sianw Ling bertindak cepat, tangan kanan 
nva yang memakai sar- ng tangan berkulit 
naga dengan cepat berkelebat menerima ca¬ 
haya tadt yang ternyata bnkgn lain adalah 
sebilah golok terbang. 

Criiit.'Criiit," ranting kayu ditangan Sang 
Pat menyambar kesana kemari, dengan gerak 
an kilat iapen berhasil menghajar mati dus 


tkor lalat darah yang menerobos masuk ke- 
<Jalam kelambu dengan menggunakan kesem 
patan itu. 

Tetapi lalat darah itu tidak takut mati, 
tercium bau hawa mauusia dengan ganasnya 
mereka menerjang kearah kelambu, setiap 
ada ruang kosong yang ditemui deugan cepat 
mereka menerobosnya. 

Buru-buru Siauw Liug bnang golok ter¬ 
bang yang dicekalnya lalu dengan tangan 
kana ia cskal kelambu yang rooek terkena 
sambitan senjata tadi. 

Pada saat ini kedua belah tangannya Pemi 
!ik Ooa Hitam melancarkan serangan senjata 
rahasia lagi sehingga salah satu bagian lain 
dan kelambu itu robek, niscaya lalat darah 
>tn akan menerobos masuk dan menghisap 
darah keempat orang itu. 

Tapi sungguh aneh sekali, setelah orang 
itu melepaskan sebilah golok terbang lama 







«ekfili suasana tetap berada dalam keadaan 
hening dan tenang. 

Kesunyian menjelang suatu kematian yang 
mengerikan membnat Sang Pat yang sudah 
banyak pengalamanpun dibikin sedikit gela- 
Bapau, i a tengok sekejap kearah Thio Kie 
An dan bertanya : 

’Sebenarnya apa ya g sndah terjadi?" 

Tentang soal ini dari mana cayhe bisa 
tahu?" 

Ditengah kesunyian yang sangat menjemu 
kan itulah, mendadak terdengar suara seorang 
perempuan berkumandang datang : 

"Siapakah yang terkurung disitu?" 

Begitu suara wanita ini berkumandani 
datang. Siauw Ling serta Sang Pat sama 
sama tersentak kaget. 

"Toako. bukankah itu suara d„ri Kim Hoi 
Hujien?” bisik Sang Pat. 


sampai kesim 

punya hubung- 

?•■ 

Sementara itu terdengar suara seorang 
pria menjawab : 

"Orang yang terknrung disitu adalah Sang 
Pat salah seorang dari Tiong-chin Siang ku 
serta Siauw Ling !” jelas orang yang men¬ 
jawab adalah pemilik Goa Hitam 

"Haaah ....haaah . -£acw Ling? Aku ada¬ 

lah orang yang paliug suka cari gara-gara 
densan mereka Ini hari seandainya mereka 
berhasil kau tawan peristiwa ini betul-beiul 
merupakan Suatu kejadian yang patut digi¬ 
rangkan dikemudian hari kejadian ini akan 
menggetarkan dunia persilatan.” 

"Watak orang yang bernama Siali w Ling 
itu benar benar keras kepala, ia tak sudi ma 
«uk menjadi anggota Perguruan Goa Hitam 
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’Tidak Salah, dia kok bisa 
apakah pemilik Goa Hitam 
dengan Shen Bok Hong 







iami. Rupanya terpaksa aku harus robek ke¬ 
lambu mereka agar lalat darah itu berpesta 
pora f' 

Aaah kalau digitukan aku rasa sayang." 
*er n Kiem Hoa Hujien keras. Rupanya ia 
ada maksua agar Siauw Ling sekalian dapat 
mendengar suaranya. 

"Apa yang patut disayangkan ?" 

"Tahukah kan akan nama besar Siauw 
Ling dalam dunia persilatan dewasa ini?" 

Se’ama banyak tahun aku jarang mening¬ 
galkan Goa Hitam. Nama Sianw Ling pnn 
hanya kudengar dari mulut orang lain. kead a 
an yang sedalamnya aku kurang begitn jelas. 
Hanya saia kalau terhadap Tiong-chiu Siang 
Ku dimasa yang silam aku pernah berjumpa 
sekali dengan mereka, kedua orang i tu me¬ 
dang jago jago kenamaan l" 

"Orang itu pernah bertemn denganku !" 
pikir Sang Pat. "Siapa dia ? Kenapa aku tak 
dapat mengingatnya ?" 


Terdengar Kiem Hoa Hujien telah berka¬ 
ta kembali : 

"Walaupun Siauw Ling belum lama mun 
culkan diri didalam dunia persilatan, tapi 
nama besarnya telah menggetarkan seluruh 
Bu-tim, seandainya kau biarkan darahnya di¬ 
hisap oleh lalat darah, sekalipun dikemudian 
hari kau ceritakan kisah ini kepada orang 
lain, orang belum tentu mau percaya.” 

"Kenapa ?” 

"Sebab nama Siauw Ling sangat tersohor, 
seandainya kau benar-benar membunuh diri¬ 
nya, jangan dibilang orang lain tidak per¬ 
caya sekalipun aku Kiem Hoa Hujien yang 
belum pernah jumpa dengan diapun tidak 
percaya kalau ia benar-benar dapat terku- 
rnng oleh lalat darahmu." 

"Haaa.. ...haaa.kalau begitu aku tak boleh 

membiarkan Siauw Ling mati karena lalat 
darah itu." 
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I dak salah, asal kail bisa tangkap dia 
d lam kesd:an hidup-hidup maka usma be - 
t> ™° s '6'- r «akan tersohor diselaruh kolong 

langit!” 

"Benarkah begitu?" 

Semua perkataanku muncul dari hati 
sanu hariku, ,ak sepotong katapun aku mem 
bohongi dirimu kalau kau tidak percaya 
juga „yaah apa boleh buat!" 

"Tetapi watak Siauw Ling terlalu keras 
keoala ia tak mau masuk jadi ausgota Per¬ 
guruan Goa Hitam kami, menahan dirinya 
sama berarti meninggalkau bibit bencana ba 
giku dikemudian hari." 

KLau kalau ingin menangkap dirinya da- 
ism keadaan hirinp-hidup maka kita harus 
menggunakan sedikit akal, biarkan mereka 
berada dalam keadaan begini lebih lamapnn 
tidak mengapa karena Siauw Ling,, karena 
Siauw Ling..." mendadak suaranya jadi ren 
dah hingga sukar ditangkap. 


42 


Terdengar Pemilik Goa Hitam memuji 
tiada hentinya: 

"Perkataan Hujien sedikitpun tidak salah, 
pendapatmn sungguh membuat cayhe merasa 

kagum ’’ 

"Toako!" bisik Sang Pat segera, "Kim Hoa 
Hujieu pasti sedang berusaha menyelamat¬ 
kan jiwamu.” 

"Hati perempuan ini sukar diduga, siapa 
tahn kalau ia sedang main setau dengan kita?" 

"Kalau dilihat keadaaunya mungkin tidak 
salah iagi, terbada p orang lain ia bisa bertin 
dak kejam tapi sikapnya terhadap dirimu 
jauh berbeda." 

Beberapa saat kembali sudah lewat, tiba- 
tiba dari balik celah diatas tanah rerumpu 
tan berkumandang suara snitan yang s a ngat 
aneh, lalat-lalat darah yang berkumpul dia¬ 
tas keiambu tiba-tiba terbang keaogkasa se 
telah mendengar suara tadi dan kembali 
semua kedalam celah. 






Sinar matahari puu mulai memancar tem 
bali Sedalam kelambu waktn tengah hari 
baru saja lewat. j 

Stauw Ling hendak menyingkap kelambu 
dan berjalan kelnar, namun dengan cepat 
Tfaio Kie An telah berseru; 

"Sianw-heng, harap tunggu sebentar lagi." 

"Kenapa ?*’ 

'Pemilik Goa Hitam mempunyai sebuah 
kurungan hitam untuk menyimpan Lalat da 
rahnya, apabila ia bersembunyi dibelakang 
pohon dan menunggu sampai kau ke'uar 
dari kelambu kemudian melepaskan lalat da 
rahnya kemba i pada saat itu mungkin kau 

«idak akan sempat lari balik kedalam kelam 
bu lagi.” 

Siauw Ling termenung sejenak lalu menjs 
wab; 


F "Sekalipun harus bertemu dengan mara 
bahaya, aku rasa jauh lebih baik daripada 
terkurung terna didalam kelambu ini." 

Ia singkap kelambu dan segera meloncat 
keluar. 

"Cepat munlnr kembali kedalam kelam¬ 
bu!'' terdengar suara lirih yang amat lembut 
berknmandang datang. 

Tak usah dipikir lagi Siauw Ling dapat 
mengenali suara itu sebagai suara dari Kim 
Hoa Hajieu yang m?mbsri peringatan dengan 
Ilmu menyampaikan suara, tidak sempat ber 
pikir panjang lagi ia loncat kebelakaug dan 
masuk kembali kedalam kelambu, 

"Kenapa?" tanya Sang Pat -segera. "Apakah 
dilnar kelambu ada jebakan lain?" 

"Tidak ada, Kim Hoa Hu ien memperi¬ 
ngatkan aku agar segera kembali kedalam 
kelambu dengan menggunakan ilmu menyam 
paikan suar nya. 
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”Nah, talso begitn beres sudah !" seru 
Sang Pat tersenyum. 

"Apa yang beres ?” 

Kalau ia tak pnnya rencana yang matang 
tidak nanti Kiem Hoa Hujien suruh kau kem 
baii kedalam kelambu •’ 

Dari mana kau bisa tahu ?" 

Kiem Hoa Hujieu adalah manusia cerdik 
lagi pula* semua sakunya peuuh dengan 
makhluk berbisa, dengan wataknya yang 
keras cara apapua bisa ia dapatkan, sendai- 
uya ia benar-benar ada maksud menolongmu, 
maka akalnya pasti akan digunakan." 

Sementara mereka masih bercakap-cakap, 
terdengar gelak tawa Kiem Hoa Hnjien yang 
merdu berkumandang datang : 

"Saudara Siauw, kan tidak teriuka kan 7” 
"Aku sangat baik," 


"Sekerang kau boleh keluar,” Kembali 
Kim Hoa Hujien berkata sambil menyingkap 
kelambu itu. 

Siauw Lini» segera loncat keluar dari ke¬ 
lambu disusul Sang Pat dib, lakangnya, di 
b wah sorotan siuar matahari tampa lah pir 
muka Kim Hoa Hujien pucat seperti mayat, 

I rambutnya kusut seakan-akan baru saja ba- 
uguu dari tidur. i 

Rupanya kesehatan wanita ini^ulih kaki¬ 
nya ieraas don tak kuat menahan daya berat 
badanuya, barn Saja maju beberapa langkah 
badannya scmpoyougan dan hampir saja 
jatnh tengkurap keatss tanah. 

Dengan cepat Sianw Ling sambar badan 
Kitn Hoa Hujien iaiu dipayangnya. 

•’Cici» apakah lukamu radaan baik?" 

"Tidak meugapa, mungkin jiwaku takkan 
melayang." 

Dari muiut Boe Wie Tootiang, ia sudah 
banyak mendengar akan jerih payah Kim 
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Hoa Hnjien untuk menolong jiwanya, sebe¬ 
tulnya dalam hati ia kepingin mengucapkan 
beberapa patah kata untuk meuyampaikan 
terima kasihnya tetapi dia bingung apa yang 
harus diucapkan akhirnya sambil menghela 
napas panjang tanyanya : 


' "Darimana cici bisa kenal dengan pemilik 
g *a hitam itu?” 

"Kalau dieeritakan amat paujang sekali. 
I m-paj-^-y ung untuk bertt uux a m a t i- 
tem jat ini bukan tempat yang baik unmk 
r, rbicara. mari kita cari tempat untuk me* 
^yembunyikan diri, nanti kuceritakan kepa- 


"Dimana pemilik goa hitam itu!" 

"Ia kena kubokoug dan roboh terpagut 
«lar berbisa, sekalipun iimu silat yang ia 
miliki sangat lihay jangan harap jiwanya 
bisa tetap hidnp seiama dua belas jam!" 

"Didalam goa hitam itu semuanya berdiam 
dua orang,” tiba-tiba Ong Hong menyeia. 
"Majikan ielaki kalau terluka, majikan pe¬ 
rempuan pasti akan melakukau pengejaran!" 

"Oleh karena itulah kita harus cepat-ce¬ 
pat melarikan diri," sambung Kim Hoa- 
hujien. "Menurut apa yang kukelabui, da¬ 
lam goa hitam itu mungkiu masih berdiam 
berpuluh-puluh orang jago Bu-lim yang ber 
kepandaian tinggi !" 


i mu!” 

"Seandainya pemilik perempuan goa hitam 
ha mengejar kita dengan membawa aesang- 
I r Lalat darah, mjngkm diko ong langit 
nada tempat yang bisa digunakan kalian 
untuk menyembunyikan diri/' sela Tliio K e 
An. 

1 Mmd ngar perkataan itu Kim Hoa-fcijieu 
tenawa dingin 

"Sekalipun Lalat darah sangat lih 2 y, na¬ 
mun dalam pendaugan aku Kim Hoa-hujien 
nasib belum terhitung suttu makhluk y ng 
i .ngat lihay, tahukah kau bahwa s~tiap 
jtnakhluk b^«-acnn yang ada dikoloag langit 
ViSti ada tandingannya?" 
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"Menurut apa yang cayhe-ketahui hanya¬ 
lah laba-laba berwajah manusia dari wila¬ 
yah Biauw saja yang dapat menaklukkan 
Lalat darah itu." 

Sedikitpun tidak salah! rupanya pengetn- 
haaninu tentaug makhluk beracun ilhav juga 
jangan kuatir dalam sakuku sekarang telah 
tersedia laba-laba yang berwajah manusia 
dari daerah Biauw!" 

Kaiau begitu kau harus cepat-cepat ting 
gaikan tempat ini! seandainya pada saat dan 
keadaan seperti ini pemilik perempuan goa 
hitam i* u melepaskan lalat darahnya, sekali 
pun kalian punya laba-laba berwajah manu¬ 
sia pun percuma.” 

'Perkataan orang ini sedikitpun tidak sa¬ 
lah kita haras cepat cepat pergi mencari 
snatu tempat persembunyian yat^g strategis!” 

"Baik! mari kupayang diri eici." 


■’Toako, apakah kita pergi membawa serta 
diri Thio-heng ini?" tanya Sang Pat men¬ 
dadak. 

"Tidak usah,” tampik Thio Kie An cepat. 
'Sepasang kaki cayhe sudah c&cat, untuk ja- 
lanpun tidak leluisa, lebih baik kalian ce- 
pat-cegat melarikan diri!" 

Tiba-tiba Smg Pat maju selangkah kemu. 
ka dan ayun telapak tangannya, diiringi sua¬ 
ra bentrokan dahsyat kursi kayu yang di¬ 
duduki Thio Kie An sudah hancur separuh 
termakan oleh serangan tadi,. 

"Cayhe akan bopong diri Thio-heng uu- 
tuk melanjatkan perjalanan." 

Tidak menunggu jawaban dari Thio Kie 
An iagi bersama separuh kursi yang masih 
diduduki ia gendong orang Itu dan melang¬ 
kah pergi dengan tindakan lebar. 

"Biariah siauwte buka jalan," seru Ong 
Hong sambil busuugkan dada. 
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Mala-fl.ila or * c : ,ij bertik,-, jarjkrt j, or 
m l terhadap remi ik Gua ftits'm. namun 
sak ,rang timbul semangat memberontak da 
lara hatinya. 

Begitulah dengan dipimpin oleh Oig Hong 
yang berjalan dipaiiug depan, Sang Pat sam 
bil menggendong Thio Kie A» menyusul di- 
belaVangnva dan dia: hiri oleh Siauw Ling 
sambil memayang Kim Hoa Hujicn. 

Namun sepasang kaki Kim Hoa hnjien le¬ 
mas tak berteuaga, sulit baginya untuk me¬ 
lanjutkan perjalauan, dalam keadaan apa bo- 
leh buat terpaksa Siauw Ling membopong pe 
rem puan itu untuk meneruskan perjalanan. 

"Saudaraku" sero Kim-hoa hujien sambi! 
tersenyum "Kan bopong aku dengan begitu 
kencang, apakah kan tidak takut ada orang 
merasa cemburu." 


mu " jawab Siauw Ling sambi! ter'avv ham¬ 
bar. sementara dalam hati pikirnya. 

"Dalam saat serta keadaan seperti iniputt 
kau masih punya kegembiraan untuk ber- 
gurau." 

"Kalau ka'ian masih ingat dengan jalan 
secepatlah iari lewa i jamu itn, kiia harus 
mencari sebuah gua uutuk menyembunyikan 

diri.” 

Kelihayan Sie-poa emr s Sang Pat dalam 
mengingat-ingat jalan tiada taudingaunya di 
ko ong langit, tak usah disuruh ia sudah ber 
alang kali berseru memberi petnajuk kepada 
Ong Hong. 

Kurang lebih setengah jam kemudian, sam 
pai juga beberapa orang itn ditepi hutan. 


"Cici tidak lelnasa untuk berjalan, sudah 
sepantasnya kalau siauwie Du.moopo.ig diri- 



Ketika mereka mendongak keatas terlihat 
lah iangit yang biru tampak sangat cerah, 
sebuah tebing yang amat curam memotong 
jalan pergi mereka selanjutnya. 
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Menyalafkan keadaan itn. Sang Pat meng¬ 
hela napas panjang. 

”Aaai....akhirnya kita salah juga," bisik 
nya. 

Tiba tiba Siatjw Ling teringat kembali 
akcn Soen put-shia seria Bos Wie Tootiang 
sekalian, hatinya serentak kaget. 

Adunuh ccsaka. kita harus cepat cepat 
kembali ketempat semula.” 

"Kenapa?" tanya Thio Kie An. «Mara ba¬ 
haya yang dihadapi belum saja hilang, ke¬ 
napa kalian hendak menghantarkan diri lagi 
kemulut hariman?. 

"Saudaramn SangPat!” kat a |Sianw Liugsam 
bil pandang wajahnya "Sekalipun kita ber¬ 
hasil melepaskan diri dari mara bahaya, te¬ 
tapi Bo» Wie Tooiiang 8 ena Soen-put-shia 
tidak tahu akan keiihayan racun lalat darah, 
seandainya mereka masuk kehutan „muk 


' mencari kita niscaya mereka semua ba- 

V 1 terlnka ditangan pemilik Goa Hitam” 

"Apa? mereka semua telah datang kemari?” 
Ucya Kim Hoa Hujien, 

"Tidak salah, mereka semua pada menung 
Ln diluar butan sedang aku serta Saug-heng 
dengan petunjuk anjing mengejar masuk ke 
d'lam hutan..." 

Saudaraku, siapa yang sedang kalian kejar?" 

"Orang tuaku," ia merandek sejenak dan 
tambahnya. "Cici tentu kenal dengan peeni- 
■ likgoa hitam bukan? apakah kau melihat 
mereka ada menawan orang asing?" 

(000O000) 

RIM HOA JiEN geleng kepala. 

*’Aku tiduk begitu tahu tentang keadaan 
Goa hitam!" 

"Lalu apa sebabnya kau ditolong olehnya” 

"Tatka'a akn jatuh tidak sadarkan diri di 
tepi jalan, orang orang drri perkampungan 


54 


55 







Fek-hoa San cung segera menolong diriku, 
mnngkin Sheu Bok Hong merasa bahwa te-, 
naga cicl masih sangat dibutuhkan maka ia 
ums jago-jagonya uutuk membawa obat pe¬ 
munah datang mencari aku, Aaa.mungkial 

memang takdir rak meughenoaki aku mati 
akhirnya jejakku berhasil mereka temukan.* 

"Lalu bagaimana caramu masuk kedalam 
goa gitam ?" 

"Dalam keadaan tidak sadar cici diamar 
mereka kemari, maka d a rl itu lanras aku 
menduga ada kemungkinan besar antara 
Goa Hitam dengan perkampungan Pek Hoa 
san-cuug terkait dalam suatu hubungan yang 
sangat erat." 

"Aaah, benar.benar.!'* tiba tiba Sang 

Pat menyela sambil depak kakinya ke atas 
tanah, 

"ADanya yang benar?" 


"Menurut apa yang siauwte ketahnl, se- 
wakln para jage lihay dari s-luruh dunia 
persilatan mengejar jejak Shen Bok Hong 
pada masa yang silam, tiba-tiba saja jejak 
iblis itu lenyap oitengah hutan lebat. Pasti¬ 
lah dia bersembunyi didalam goa hitam." 

Ucapan ini membuat Siauw Ling jadi ter¬ 
tegun. 

"Kalau begitu, goa hitam adalah sarang 
Shsn Bok Hong yang sebenarnya?" serunya- 
"Ruangan didalam goa itu amat lnas se¬ 
kali tapi gelapnya bukan kepaiang," ujar 
Kim Hoa Hujien. "menurnt perasaan cici. 
dibaiik kegelapan terbeutang banyak sekali 

pintu-pintu rahasia." 

"Aaai.... kalau begitu tak usah diragukan 
lagi kedua orang tua cayhe pasti dikurung 
dalam goa hitam itu !" 

"Seandainya orang tua toako benar diku¬ 
rung dalam goa hitam, peristiwa itu tentu 
yang berlangsung tengah malam tadi atau 
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paling lambat pada kentongan pemula." SatJg 
Pat memberikan pendapatnya, bicara sampai 
disitn ia lantas berpaling kearah Rim Hoa- 
hujien dan bertanya lebih jauh : "Hujien, 
pada jam berapa kau mendusiu ?” 

"Belum lama ! Setelah sadar aku lantas 
berusaha menjajaki sekeli ing goa hitam 
tadi, aku rasa meski lorong jalan didalam 
goa itu rumit dan acak-acakan tapi tempat 
dimana aku ditinggal tidak jauh jaraknya 
dari mulwt goa, maka akhirnya aku berhasil 
menerobos ke Inar V’ 

"Kau kenal dengan pemilik goa Itu 7” 

Kim Hoa-hnjien tertawa. 

"Manusia macam apakah cicimu ini? Mes¬ 
kipun aku tidak kenai dirinya tapi aku bisa 
menebal kedudukan didalam goa, apalagi ia 
tidak kenal akan diriku 1" 


"Jika didengar dari nada Hujien, rupanya 
tidak tahu kalau orang tua Siauw thayhiap 
telah ditawan orang T' 

"Tidak tahn. begitu keluar dari goa hitam 
iatitas aku temukan peristiwa kalian yang 
dikurung oleh lalat darah 1 

"Apakah goa hitam adalah suatu goa besar 
yang menjorok jauh kedadalam tanah? Siauw 
Ling bertanya, 

"Benar! goa itu menjorok jauh kedalam 
permukaan, entah berapa banyak pintu raha¬ 
sia yang terbentang disana dan entah berapa 
dalam lorong yang membentang kebawah 
itu. Barang siapa yang tidak paham dengan 
stiuasi disana kalau berani masnk keda am 
goa hitam, kalau bukan tertawan oleh mere¬ 
ka pasti akan mati karena dibokong !" 

Siauw Ling mengerutkan keningnya seha¬ 
bis mendengar penuturan ltn. ia berkata 
"Apakah didalam goa itn telah dipasang 
alat alat rahaSia Jfang sengat lihay ?" 

ii Vk ' lAhl I „C” p 






Benarlah telah dipasang aiat-alat rahasia 
yang lihay cici kurang begitu tahu yang 
jalas kegelapan menyelimu;! goa itu mele¬ 
bihi kegelapan «tengah malam buta, dengan 
ketajaman mata yang bagaimana lihaypun 
jangan hara t bisa menembusi pemandanj an 
sekitar tiga depa didepanaya. Jangan dibilang 
ilat jebakan, cukup serangan bokougan dari 
pihak mereka saja sudah lebih dari cukup 
uutnk mencabut selembar jiw a manusia.” 

"Apakah dalam goa itu terdapat banyak 
oraog ?" 

-Selama berada didalam goa hitam aku 
tak pernah bertemu dengan seorang manusia 
pun, tapi didalam perasaanku seakan-akan 
terdaprt banyak sekali orang ditempai itu " 
"Ada satu persoalan siauw-te merasa ku- 
rang begitu mengerti.” 

"Persoalan apa ?" 


"Apikah orang-o^ang yang berada didalam 
goa hitam dapat menyaksikan keadaan dise- 
keliiingnya?” 

Kim-hoa-hnjien termennng berpikir seben 
!ar kemudian baru menjawab. 

"Beium pernab cici dengar ada suatu ke- 
p^udaiau yang bisa melihat ditempat kegea 
;ian maka aku tak berani sembarangan bica 
ra, tapi menurut dugaanku bilamana sese¬ 
orang berdiam selama puluhan tahun lama¬ 
nya ditempat kegelapan maka lambat iaun 
sinar matanya dapat iwenyesuaikan diri de¬ 
ngan tempat yang gelap dau melihat benda 
disekitarnya.” 

"Betul! 'Sang Pat membenarkan. "Sekali¬ 
pun mereka tidak berhasil melatih matanya 
nntnk melihat ditempat kegelapan, paling se 
dikit mereka telah hapal dengan situasi dari 
goa itn Menyerang dari tempat kegelapan 
memang merupakan suatu ancaman bahaya 
yang sukar diduga." 
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Tiba-tiba terdengar Thio Kie An menim- 
brung: 

"Alanglah baitnya kalap cuwi sekalian se 
gera mencari sua tn tempat yang bisa dignna 
kan untuk melawan serangan lalat darah 
itn seandainya dari pihak Cioa hitam mengi 
nm jago jafeonya untuk mengejar kita, bera 
da ditengah taflah lapang yang terbnka se¬ 
perti ini hanya kemetian saja yang bakai 
kita peroleh.” 

Kim hoa hnjien setnjn dengan pendapat 
orang itn, maka ia melongok sekejap keba 
wah sebuah tebing curam lain berkata: 

"Saudaraku, dapatkah kau menuruni tebing 
curam ini?” 

Siauw Ling segera berpaling dan memerik 
ss sekejap keadaan sekeliling tempat itn, 
kemudian ia. manggut. 

"Mnugkin saja dapat." 


F "Seandainya dibawah tebing cuiam ita 
'tiada goa untuk bersembunyi, kita gunakan 
taja sudut buntut buntu dibawah tebing sana 
sebagai tempat pertahanan guna melawan 
serangan ialat darah,” kata perempuan itn 
sambil manading sebuah sudut buntu diba¬ 
wah tebing. 

Sang Pat oun lantas tnrunkan Thio ¥ o 
An keatas tanah, ia lepaskan jubah panjang 
toya lalu dirobek dan dibnat seutas tali kain 
yang panjang lagi kuat. Setelah itu ujarnya : 

"Hujien, harap kau turun kebawah tebing 

lebih dahulu." sin r matanya beralih seke 

jap kearah Siauw Ling dan menambahkan : 

„Toako, kaupuu tak usah terlalu menem¬ 
puh b baya !” 

Kim Hoa-hujien tersenyum, ia cekal ujung 
tali kain tadi lalu mulai merosot kebawah 
tebing. 
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Setelah perempuan Itu turun, SUuw Linj 
■ambii membopdng Thio Kio An menyusul 
di belakangnya, dan terakhir Si sie-poa Emas 

Sang pat. 

Dibawah tebing curam itu terdapat sebi¬ 
dang tanah datar selnas beberapa tombak, 
tiga penjuru sekoliiing tanah lapang tadi 
merupakan dinding dinding tebing yang cu¬ 
ram dan tinggi menjulang keangkasa untuk 
pirgi kesitu cuma ada satu jaian saja yang 
bisa dilalui. 
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